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ABSTRAKSI 

Kedigiplinan ketja merupakan guatu sikap, tingkah laku dan perbuatan 
yang sesuai dengan peraturan-peraturan perusahaan, baik tertulis maupun tielak, untuk 
menjalankan standar organisasional dengan menunjukkan sikap patuh dan taat 
terhadap peraturan yang ada sebingga dapat meningkatkan prestasi ketjanya. Sebagai 
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan, maka tentunya banyak faktor yang ikut 
menentukan kedisiplinan tersebut, antara lain ; kesejahteraan, pemahaman tentang 
ancaman, ketegasan pimpinan, kemampuan karyawan, dan teladan pimpinan. 
Skripsi ini disusun berdasarkan hasiI penelitian yang telah dilakukan 
untuk menjawab, apakah faktor-faktor kedisiplinan yang terdiri dari kesejahteraan. 
pemahaman tentang ancaman, ketegasan pimpinan, kemampuan karyawan, dan 
teladan pimpinan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang berrnakna 
terhadap prestasi ke!ja karyawan Direktorat Keuangan, Umum dan Administrasi. 
Dengan menggunakan teknik analisa regresi Hnier berganda maka setelah 
dilakukan penelitian diketahui bahwa persamaan regregi linier berganda adalah 
sebagai berikut ; 
Y =1,677 + 0,192 Xl +0,245 Xl + 0,055 X3 + 0,104 X4 + 0,016 Xs 
HasH penelitian menunjukkan bahwa faktor-filktor kedisiplinan ke!ja yang 
terdiri dari kesejahteraan, pemahaman tentang ancaman, ketegasan pimpinan, 
kemampuan karyawan, dan teladan pimpinan secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang bermakna terhadap prestasi ketja karyawan. Hal ini dapat diketahui 
bahwa dari permtungan uji F diperoleh Fbitung sebesar 7.317 sedangkan Flabe! sebesar 
2,42 sehingga FhiIun& > F"be! menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti 
kebenarannya. . 
Sedangkan untuk menguji hipotesis kedua yakni faktor teladan pimpinan 
mempunyai pengaruh signifikan., maka digunakan uji t serta menguji keberartian 
koefisien determinasi parsial (r). Dengan menggunakan uji t, diketahui bahwa filktor 
kedisiplinan yaitu pemahaman tentang ancaman secara parsial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap prestasi ketja karyawan, sedangkan kesejahteraan, ketegasan 
pimpinan, kemampuan karyawan, dan teladan pimpinan secara parsial mempunyai 
pengaruh tidak signifikan terhadap prestasi ketja karyawan. Untuk tltituug XI (1,682) < 
4..1>c1 (2,021), lrutung Xz (2,305) > 4..001 (2,021), tlU'uos Xl (0,608) < 4..001 (2,021), lrutung)4 
(1,269) < t .. 1>cI (2,021), dan tlUtungXS (0,147) < 4..bel (2,021). Berdasarkan perhitungan 
tersebut maka hipotesis kedua yang menduga bahwa teladan pimpinan mempunyai 
pengaruh yang signifikan ternyata tidak terbukti kebenarannya, hal ini ditunjukkan 
bahwa fuktor pemahaman tentang ancaman (X2) ternyata mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi ke!ja karyllwan. 
Dengan diketahui bahwa faktor pemahaman tentang ancaman mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja knryawan Direktorat Keuangan. Umum 
dan Administrasi maka diharapkan pihak PT. SIER unluk memberikan perhalian 
terhadap karyawan dalam hal kebijakan peraturan perusahaan dan sanksi yang 
diberikan kepada karyawan tanpa mengabaikan faktor-fuktor kedisiplinan yang lain. 
